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JUDUL SKRIPSI

PENGARUH PENILAIAN KERJA KARYAWAN TERHADAPPRODUKTIVITAS KERJA PADA BAGIAN PRODUKSI PT. SEMPURNAINDAH MULTINUSANTARA BANDUNG



MASALAH

1. Jumlah produksi yang dihasilkan sering tidak sesuai dengan target yang telah ditentukan perusahaan

2. Hasil kerja yang dicapai karyawan sering mengalami keterlambatan dari waktu yang telah ditentukan oleh perusahan 

PENYEBAB MASALAH

1. Pimpinan belum sepenuhnya melakukan penilaian kerja karyawan yang sesuai dengan kriteria dan unsur-unsur penilaian yang tepat

2. Fasilitas kerja yang digunakan belum memadai untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan



IDENTIFIKASI MASALAH

1. Bagaimana pelaksanaan penilaian kerja kayawan dan produktivitas kerja yang dihasilkan pada bagian produksi PT. SempurnaIndah MultiNusantara Bandung.

2. Seberapa besar pengaruh penilaian kerja karyawan terhadap produktivitas kerja pada bagian produksi PT. SempurnaIndah MultiNusantara Bandung.

3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan penilaian kerja karyawan dan pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pada bagian produksi PT. Sempurna Indah MultiNusantara Bandung.

4. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam penilaian kerja karyawan dan pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pada bagian produksi PT. Sempurna Indah MultiNusantara Bandung.



PERUMUSAN MASALAH

“Terdapat Pengaruh Penilaian Kerja Karyawan terhadap Produktivitas  Kerja pada bagian Produksi PT. SempurnaIndah MultiNusantara (SIMNU) Bandung”



KERANGKA PEMIKIRAN

Pengertian Penilaian Kerja  (B. Siswanto Sastrohadiwiryo 2004 : 215) :

“Penilaian Kerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh  manajemen / penyelia untuk menilai hasil kerja seorang tenaga kerja dengan cara membandingkan hasil kerja dengan uraian / deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu yang biasanya pada setiap akhir tahun perusahaan”.

UNSUR-UNSUR PENILAIAN KERJA

1. Kesetiaan

2. Prtestasi kerja

3. Tanggung jawab

4. Ketaatan 

5. Kejujuran

6. Kerjasama

7. Prakarsa 

8. Kepemimpinan

Pengertian Produktoivitas Kerja  (Paul Mali 2001 : 57)
“Produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisiensi oleh karena itu produktivitas sering diartikan sebagai rasio antara keluaran dan masukan dalam satuan waktu tertentu”.   

Ukuran yang dijadikan dalam produktivitas kerja (Rusli Syarif 1990 : 87)

1. Jumlah Waktu

Kemampuan pagawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jumlah hasil pekerjaan yang dihasilkan serta lamanya penyelesaian pekerjaan

2. Mutu atau kualitas

Suatu keberhasilan dengan memperoleh hasil kerja yang berkualitas dan ketelitian yang dimiliki oleh pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. 

3. Efisiensi dan efektivitas kerja 

Jumlah bahan baku yang dipergunakan dalam menyelesaikan pekerjaan dan jumlah kegagalan dalam setiap hasil pekerjaan. 



HIPOTESIS

“Adanya Pengaruh Positif Penilaian Kerja Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja pada Bagian Produksi PT. SempurnaIndah MultiNusantara Bandung.”



PARADIGMA PENELITIAN                                   
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Keterangan :

X
= Penilaian Kerja

Y
= Produktivitas Kerja


= Hubungan Kausalitas



METODE PENELITIAN

Metode Deskriptif Analisis  (Moch Nazir 1994 : 64),  

“Metode penelitian yang menggambarkan suatu kejadian yang berlangsung pada saat penelitian dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data yang bersifat aktual dan kemudian dianalisis untuk kemudian disimpulkan”. 



TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Penelitian Primer

2. Penelitian Sekunder

a. Observasi Non Partisipan

b. Wawancara

c. Penyebaran Angket

TEKNIK ANALISA DATA

1. Uji Validitas Instrumen

2. Uji Reliabilitas Instrumen

3. Uji Korelasi Rank Spearman

4. Koefisien Determinasi


HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penilaian kerja karyawan yang dilakukan pada bagian produksi PT. SempurnaIndah MultiNusantara Bandung belum sepenuhnya dilakukan sesuai dengan kriteria dan unsu-unsur penilaian yang tepat, terbukti dengan masih adanya karyawan yang kurang memperhatiakan tanggung jawab pekerjaan dan prosedur serta tata tertib yang harus ditaati. Hal ini mengakibatkan produktivitas kerja yang dihasilkan belum tercapai secara maksimal dan belum sesuai dengan apa yang diharapkan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Hasil penelitian berdasarkan perhitungan Rank Spearman, menunjukan bahwa terdapat pengaruh penilaian kerja karyawan (X) terhadap produktivitas kerja (Y) pada bagian produksi PT. SempurnaIndah MultiNusantara Bandung sebesar 51,12% berada pada tingkat hubungan kuat. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain (ε ) sebesar 48,88%
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HAMBATAN-HAMBATAN

Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penilaian kerja karyawan 
· Fasilititas kerja yang tersedia kurang memadai untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan, sehingga para karyawan yang bekerja selalu bertentangan dengan unsur-unsur penilaian yang dilakukan pimpinan. 

· Kurangnya tanggung jawab yang dimiliki karyawan dalam setiap melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya.
· Kurangnya ketaatan karyawan terhadap prosedur dan tata tertib yang telah ditetapkan perusahaan.



SARAN-SARAN

· Pimpinan hendaknya melakukan pendekatan langsung terhadap karyawan, dan lebih terarah dalam setiap melakukan penilaian kerja 

· Pimpinan hendaknya melakukan penilaian kerja karyawan secara individu dan dapat mempertahankan objektivitas dalam penilaian.

· Pimpinan hendaknya lebih memperhatikan fasilitas kerja dan berusaha menciptakan suasana kerja yang nyaman.
